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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kompos Ara
Sungsang terhadap pertumbuhan bibit kayu manis dan untuk mendapatkan dosis
kompos Ara Sungsang yang terbaik pada pertumbuhan bibit kayu manis.
Penelitian dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas Pertanian
Universitas Jambi, penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu bulan Oktober
2016 sampai Januari 2017. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan pemberian kompos gulma Ara Sunsang yang terdiri dari 4 taraf,
yaitu : ap: Tanpa Kompos Ara Sungsang, a;: 10 gram kompos + 990 gram tanah,
ap: 20 gram kompos + 980 gram tanah, as: 30 gram kompos + 970 gram tanah.
Setiap taraf diulang sebanyak 6 kali, sehingga dihasilkan 24 satuan percobaan.
Setiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dengan demikian jumlah seluruh
tanaman adalah 96 tanaman. Sebagai sampel dalam satuan percobaan diambil 2
tanaman sehingga terdapat 48 tanaman sampel. Data dianalisis secara statistik
dengan menggunakan analisis ragam dan dilanjutkan dengan metode Beda Nyata
Terkecil (BNT) o=5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang dengan berbagai dosis tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
diameter batang, jumlah daun, bobot kering tajuk, bobot kering akar, serta bobot
kering tajuk akar pada bibit kayu manis dan belum diperoleh dosis kompos Ara
Sungsang yang terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kayu manis.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan ekspor kayu manis
terbesar. Kayu manis juga merupakan salah satu dari sepuluh produk ekspor
rempah yang potensial. Menurut FAOSTAT (2011), total ekspor kayu manis
Indonesia pada tahun 2005 adalah sebesar 37.192 ton dan meningkat pada tahun
2009 sebesar 38.361 ton. Ekspor kayu manis Indonesia mengalami peningkatan
pada kurun waktu lima tahun terakhir, yaitu rata-rata sebesar 9%, sedangkan
konsumsi dalam negeri tumbuh rata-rata 81,08% per tahun. Peningkatan ekspor
dan konsumsi tersebut disebabkan oleh makin beragamnya manfaat kayu manis,
terutama untuk kesehatan.

Produk utama dari tanaman kayu manis adalah kulit kering yang
digunakan sebagai rempah-rempah untuk penyedap makanan. Dari kulit kayu
manis juga dapat dihasilkan beberapa produk lain seperti bubuk kayu manis,
minyak atsiri kayu manis dan oleoresin kayu manis yang banyak digunakan dalam
industri makanan minuman, farmasi dan kosmetika. Pasaran produk kayu manis
terutama adalah Amerika Serikat yang mengimpor sekitar 80% dari jumlah kulit
kayu manis yang tersedia untuk ekspor. Negara pengimpor lainnya adalah negara-
negara di Eropa Barat, Kanada dan Singapura (Fitriyeni, 2011).

Kayu manis yang dalam perdagangan lebih dikenal sebagai casiavera
merupakan tanaman asli Indonesia dan sebagian besar ditanam di daerah Kerinci.
Di Kabupaten Kerinci potensi yang mungkin untuk dikembangkan adalah dari
sektor perkebunan. Komoditi yang memberikan sumbangan pendapatan yang
cukup potensial adalah kayu manis. Kayu manis Indonesia cukup disukai di luar
negeri karena memiliki aroma yang khas. Berdasarkan laporan hasil penelitian
ilmuwan Amerika dan Prancis, diakui produksi kayu manis di Kerinci, Provinsi
Jambi  memiliki kualitas terbaik dunia (Sentra HKI Provinsi Jambi, 2011).
Indonesia memenuhi 60% kebutuhan dunia yang dalam hal ini sebagian besar
(93%) dipasok dari Provinsi Jambi (Ferry, 2013).

Luas areal dan produksi tanaman kayu manis di Provinsi Jambi dari tahun 2011-

2015, dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Kayu Manis di Provinsi Jambi
Periode Tahun 2011-2015

Tahun Luas Areal Produksi
(Ha) (Ton)
2011 47.213 58.215
2012 47.192 57.604
2013 46.741 56.594
2014 46.395 56.909
2015 46.183 56.276

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi (2016)

Berdasarkan Tabel 1, dapat di lihat bahwa pada tahun 2011 luas areal
tanaman kayu manis 47.213 Ha dengan produksi 58.215 Ton dan terus
mengalami penurunan setiap tahunnya, sehingga pada tahun 2015 luas areal
tanaman kayu manis menjadi 46.183 Ha dengan produksi 56.276 Ton. Tidak
hanya diprovinsi Jambi penurunan luas areal tanaman kayu manis juga mengalami
penurunan khususnya di Kerinci, penanaman kulit manis di Kerinci saat ini
mengalami penurunan sangat drastis, kalaupun ada tanaman baru yang masih



berukuran kecil dari tunas tanaman lama yang telah dipanen. Belum lagi kulit
manis yang sudah berumur puluhan tahun dipanen secara besar-besaran pada
tahun 2013. Pemanenan itu disebabkan karena naiknya harga kulit kayu manis di
pasar dunia (Dinas kehutanan dan Perkebunan Kerinci, 2015). Hal ini sependapat
dengan Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi (2016) bahwa tahun 2013 luas areal
tanaman kayu manis di Kerinci terus mengalami penurunan hingga pada tahun
2015 luas areal tanaman kayu manis menjadi 40.762 Ha.

Menurut penelitian Dhalimi (2006) bahwa permasalahan utama yang
dihadapi dalam pembibitan kayu manis sampai saat ini adalah produktivitas dan
mutu yang masih rendah karena keberhasilan budidaya kayu manis diawali
dengan penggunaan bibit yang berkualitas. Semakin baik mutu bibit yang
digunakan maka produktivitas dan mutu bibit yang dihasilkan akan semakin baik,
akan tetapi budidaya petani masih bersifat sangat tradisional sehingga
permasalahannya tidak terlepas dari kendala bahan tanaman, teknologi budidaya,
gangguan hama dan penyakit, pasca panen, agroekologi, dan sosial ekonomi yang
masih kurang menguntungkan petani kayu manis.

Kendala bahan tanaman yang dihadapi adalah berkaitan dengan sumber
benih yang secara tradisional petani memperolehnya dengan mengumpulkan
benih di bawah pohon yang dikenal sebagai “benih sapuan”, sehingga produksi
dan mutunya sangat beragam dan rendah. Ketersediaan bibit unggul merupakan
kunci bagi peningkatan produktivitas kayu manis, di samping teknik budidaya,
pemeliharaan selama di pertanaman dan proses pasca panen. Oleh sebab itu upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan produksi kayu manis adalah dengan
penyediaan bibit kayu manis yang bermutu. Untuk itu, dalam rangka
meningkatkan/memperbaiki pertumbuhan dan mutu bibit, maka perlu ada
perlakuan tambahan, antara lain dengan menambahkan pupuk organik.

Menurut Sutanto (2006), pengggunaan pupuk organik dapat membuat
tekstur tanah menjadi lebih baik. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan
adalah pupuk kompos. Menurut Isroi dan Yuliarti (2009), kompos dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan merangsang perakaran yang sehat. Kompos
memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan kandungan bahan organik dan
sekaligus meningkatkan kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungan air.

Salah satu alternatif sumber bahan organik yang potensial yang dapat
dijadikan kompos adalah Ara Sungsang (Asystasia gangetica). Tumbuhan ini
merupakan gulma yang sering dijumpai pada kebun kelapa sawit maupun kebun
karet. Tumbuhan ini sering digunakan untuk pakan ternak tetapi belum banyak
yang memanfaatkannya sebagai sumber pupuk hijau, padahal memiliki potensi
besar karena mengandung 37,87% C, 2,06 % N, dan 1,57% K (Islamiyah, 2011).
Kandungan bahan organik yang cukup tinggi ini diharapkan meningkatkan dan
memperbaiki pertumbuhan dan mutu bibit kayu manis.

Menurut penelitian Junedi, dan Fathia (2015), Takaran Ara Sungsang
1,00 % dari berat tanah atau setara dengan 20 ton ara sungsang ha™
merupakan takaran terbaik untuk meningkatkan persen agregat terbentuk dan
kemantapan agregat Ultisol.Pemberian kompos Ara Sungsang dapat
meningkatkan ketersediaan air Ultisol dan berat kering polong kacang tanah.
Pemberian Ara Sungsang sampai 20 ton ha™ masih dapat meningkatkan
ketersediaan air Ultisol dan pemberian Ara Sungsang 10 ton ha™ dapat
meningkatkan berat kering polong kacang tanah (Junedi, 2014). Tujuan penelitian



adalah untuk mengetahui pengaruh kompos Ara Sungsang terhadap pertumbuhan
bibit kayu manis dan untuk mendapatkan dosis kompos Ara Sungsang yang
terbaik pada pertumbuhan bibit kayu manis.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Teaching and Research Farm Fakultas
Pertanian Universitas Jambi, Desa Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi yang berada pada ketinggian 35 m dpl dan jenis tanah
ultisol. Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu Oktober 2016 sampai Januari
2017.
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan adalah biji kayu manis (Cinnamomum burmannii) di
ambil dari Kabupaten Kerinci (deskripsi pada Lampiran 1), kompos gulma Ara
Sungsang (Asystasia gangetica) (cara pembuatan kompos pada Lampiran 2),
kotoran sapi, larutan EM-4, media tanah, media pasir, abu dapur dan air. Alat
yang digunakan adalah paranet, polybag, cangkul, gembor, parang, kamera,
penggaris, jangka sorong, timbangan, oven, tali rafia, terpal dan ember.
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan
pemberian kompos gulma Ara Sunsang yang terdiri dari 4 taraf, yaitu : a;: Tanpa
Kompos Ara Sungsang, a;: 10 gram kompos + 990 gram tanah, a,: 20 gram
kompos + 980 gram tanah, as: 30 gram kompos + 970 gram tanah. Setiap taraf
diulang sebanyak 6 kali, sehingga dihasilkan 24 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan terdiri dari 4 tanaman dengan demikian jumlah seluruh tanaman adalah
96 tanaman. Sebagai sampel dalam satuan percobaan diambil 2 tanaman sehingga
terdapat 48 tanaman sampel
Pelaksanaan Penelitian
Penyemaian

Penyemaian dilakukan di bak penyemaian dengan menggunakan media
pasir. Sebelum disemai, kulit biji kayu manis dikupas terlebih dahulu, lendir pada
biji dibersihkan dengan abu dan dicuci dengan air. Setelah itu kering anginkan
selama lebih kurang selama satu hari, kemudian biji kayu manis ditanam di dalam
bak persemaian dengan kedalaman 0,5 — 1 cm. Biji mulai berkecambah sekitar 21
hari setelah tanam.
Persiapan media tanam

Sebelum tanah diambil, dilakukan pembersihan dari semak yang ada dan
akar - akar tumbuhan, kemudian tanah yang digunakan diambil dari permukaan
tanah (top soil) dari lapisan 0-30 cm dimasukkankan dalam karung, selanjutnya
tanah di ayak sebelum dicampurkan dengan kompos dan dimasukkan ke dalam
polybag untuk di inkubasi
Pemberian perlakuan

Tiap polybag diberikan kompos sesuai perlakuan masing—masing dengan
cara kompos dicampur dengan media tanah yang sudah diayak secara merata
hingga kompos dan tanah menyatu dan kemudian dimasukkan ke dalam polybag
dan diinkubasi selama 1 minggu.
Pemindahan bibit



Bibit dapat dipindahkan ke polybag setelah dipelihara di persemaian
sekitar 50 hari. Untuk melindungi bibit kayu manis dari sinar matahari langsung
maka dibutuhkan naungan. Tinggi naungan 170 cm, sedangkan untuk atap
naungan digunakan paranet dengan intensitas cahaya 75 %. Adapun usaha yang
dilakukan untuk melindungi bibit dari gangguan lingkungan, maka dipasang
jaring keliling.

Pemeliharaan

Tindakan pemeliharaan meliputi : penyiraman, penyiangan serta
pengendalian hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan sesuai kondisi di
lapangan (apabila turun hujan tidak dilakukan penyiraman tetapi jika tidak
penyiraman dilakukan pada pagi atau sore hari). Penyiangan dilakukan 2-3 kali
selama masa pertumbuhan atau sesuai kondisi keberadaan gulma pada petak
pertanaman. Sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara kimia,
apabila terdapat serangan hama dilakukan penyemprotan Deltamethrin 25 g 1™
sedangkan untuk penyakit dilakukan penyemprotan dengan Dithane M-45 80 WP.

Variabel Pengamatan
Tinggi tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan satu bulan setelah tanaman di
polybag, pengukuran selanjutnya dilakukan dua minggu sekali sampai akhir
penelitian. Pengukuran tinggi tanaman diukur dengan menggunakan meteran.
Tinggi tanaman diukur mulai pangkal batang hingga titik tumbuh bibit. Untuk
mempermudah pengukuran pada pangkal batang diberi ajir yang ditandai 3 cm
dari permukaan tanah untuk mengurangi kesalahan dalam pengukuran.

Diameter batang (mm)

Diameter batang diukur satu bulan setelah tanam dan pengukuran
selanjutnya dilakukan dua minggu sekali sampai akhir penelitian. Dekat pangkal
batang diberi ajir yang telah ditandai 3 cm dari permukaan tanah untuk
mengurangi kesalahan dalam pengukuran dan pengukuran diameter batang diukur
dengan menggunakan jangka sorong (mm).

Jumlah daun (helai)

Jumlah daun diamati satu bulan setelah tanam dan pengamatan selanjutnya
dilakukan dua minggu sekali sampai akhir penelitian. Daun yng diamati adalah
daun yang telah membuka sempurna.

Bobot kering tajuk (g)

Bobot kering tajuk ditimbang pada akhir penelitian, dengan cara
memotong seluruh bagian atas tanaman dari pertautan antara batang dan akar,
kemudian di oven selama 2 x 24 jam pada suhu 80° C dan di timbang dengan
menggunakan timbangan sampai didapatkan berat yang konstan.

Bobot kering akar ()

Bobot kering akar ditimbang pada akhir penelitian, dengan cara polybag
direndam dalam air dan diremas-remas agar tanah jatuh agar akar tidak rusak.
Kemudian akar tanaman sampel dikering anginkan dengan oven selama 2 x 24
jam pada suhu 80° C dan di timbang dengan menggunakan timbangan sampai
didapatkan berat yang konstan.

Rasio tajuk akar (g)
Pengukuran rasio tajuk didapat berdasarkan hasil pembagian antara berat



kering tajuk dengan berat kering akar. Pengamatan dilakukan dengan memisahkan
antara bagian tajuk dan akar yang dibersihkan kemudian dimasukkan kedalam
amplop kertas untuk dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C selama 2 x 24 jam
dan ditimbang berat kering tajuk dan berat kering akar. Pengukuran rasio tajuk
akar dilakukan pada akhir penelitian.

Berat kering tajuk

Rasio tajuk akar =
asio tajuic axar Berat kering akar

Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode analisis sidik ragam dengan
uji F-hitung taraf 0=5 %. Apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap variabel
yang diamati maka dilakukan uji perbandingan rerata perlakuan menggunakan
metode Beda Nyata Terkecil (BNT) a=5 %.
Data Penunjang
Data curah hujan selama penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak  berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman kayu manis
(Lampiran 6). Rata- rata tinggi tanaman kayu manis pada beberapa pemberian
pupuk kompos Ara Sungsang dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman kayu manis pada beberapa pemberian kompos
Ara Sungsang.

Kompos Ara Sungsang (Q) Tinggi Tanaman (cm)
Tanpa Kompos Ara Sungsang 19,87 a
10 19,00 a
20 22,27 a
30 18,45 a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT a = 5%

Berdasarkan Tabel 2 diatas terlihat bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman kayu manis diantara semua
peubah.

Diameter Batang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman kayu manis
(Lampiran 7). Rata- rata tinggi tanaman kayu manis pada beberapa pemberian
pupuk kompos Ara Sungsang dapat dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman kayu manis pada beberapa pemberian

kompos Ara Sungsang.
Kompos Ara Sungsang (Q) Diameter Batang (cm)
Tanpa Kompos Ara Sungsang 152a
10 1,38a
20 1,83a
30 165a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT o = 5%

Berdasarkan Tabel 3 diatas terlihat bahwa pemberian kompos Ara
sungsang tidak berbeda nyata terhadap diameter batang tanaman kayu manis
diantara semua peubah.

Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman kayu manis
(Lampiran 8). Rata- rata jumlah daun tanaman kayu manis pada beberapa
pemberian pupuk kompos Ara Sungsang dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rata-rata jumlah daun tanaman kayu manis pada beberapa pemberian

kompos Ara Sungsang.

Kompos Ara Sungsang (Q) Jumlah Daun (cm)
Tanpa Kompos Ara Sungsang 90a
10 6,6 a
20 79a
30 9,0a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT a = 5%

Berdasarkan Tabel 4 diatas terlihat bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang terhadap jumlah daun tanaman kayu manis tidak berbeda nyata diantara
semua peubah.

Bobot Kering Tajuk

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk tanaman kayu
manis (Lampiran 9). Rata- rata bobot kering tajuk tanaman kayu manis pada be
berapa pemberian pupuk kompos Ara Sungsang dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Rata-rata bobot kering tajuk tanaman kayu manis pada beberapa

pemberian kompos ara sungsang.

Kompos Ara Sungsang (g) Bobot Kering Tajuk (g)
Tanpa Kompos Ara Sungsang 0,23 a
10 0,56 a
20 0,25a

30 0,17a




Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT a = 5%

Berdasarkan Tabel 5 diatas terlihat bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berbeda nyata terhadap bobot kering tajuk diantara semua peubah.
Bobot Kering Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar tanaman kayu
manis (Lampiran 10). Rata- rata bobot kering akar tanaman kayu manis pada
beberapa pemberian pupuk kompos ara sungsang dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata-rata bobot kering akar tanaman kayu manis pada beberapa

pemberian kompos Ara Sungsang.

Kompos Ara Sungsang (q) Bobot Kering Akar ()
Tanpa Kompos Ara Sungsang 0,058 a
10 0,051 a
20 0,071 a
30 0,044 a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT o = 5.

Berdasarkan Tabel 6 diatas terlihat bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berbeda nyata terhadap bobot kering akar tanaman kayu manis
diantara semua peubah.

Rasio Tajuk Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk akar tanaman
kayu manis (Lampiran 11). Rata- rata bobot kering tajuk akar tanaman kayu manis
pada beberapa pemberian pupuk kompos Ara Sungsang dapat dilihat pada Tabel
7.

Tabel 7. Rata-rata bobot kering tajuk akar tanaman kayu manis pada beberapa
pemberian kompos Ara Sungsang.

Kompos Ara Sungsang (Q) Bobot Kering Tajuk Akar (g)
Tanpa Kompos Ara Sungsang 392a
10 3.22a
20 3.55a
30 3.70a

Keterangan :Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata menurut uji BNT a = 5%

Berdasarkan Tabel 7 diatas terlihat bahwa pemberian kompos Ara
Sungsang tidak berbeda nyata tehadap bobot kering tajuk akar tanaman kayu
manis diantara semua peubah.

Pembahasan

Penambahan unsur hara merupakan cara yang baik untuk menggemburkan
tanah dan mensuplai hara yang diperlukan tanaman dengan mmenggunakan
kompos Ara Sungsang. Penggunaan kompos Ara Sungsang untuk pembibitan
khususnya tanaman kayu manis tepat karena mengandung unsur hara yang
dibutuhkan untuk tanaman dan bahannya sangat mudah didapatkan. Menurut
Islamiyah (2014) bahwa kandungan bahan organik Ara Sungsang cukup tinggi



yakni sekitar 65% selain itu tumbuhan ini juga mengandung 2,06% N, dan 1,57%
K, sedangkan Junedi et al. 2013 menyatakan bahwa ara sungsang mengandung C
Organik 25,63%, N 1,38% dan CN 18,57, sehingga pemberian pupuk kompos Ara
Sungsang dapat meningkatkan Kketersediaan unsur hara di dalam tanah,
memperbaiki pH tanah, dan menambah bahan organik tanah, memperbaiki
aktivitas mikroba yang berperan dalam dekomposisi bahan organik, sehingga akan
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tananaman kayu manis. Dengan
demikian sistem perakaran tanaman akan berkembang maksimal, tanaman akan
lebih mudah mengabsorbsi unsur hara terutama unsur N, P dan K yang bersumber
dari pupuk kompos Ara Sungsang sehingga fotosintesis, asimilasi, dan translokasi
fotosintat dapat berjalan dengan lancar.

Tanaman dapat tumbuh dengan baik jika mendapatkan unsur hara yang
seimbang, namun tanaman tidak dapat tumbuh dengan baik jika kekurangan unsur
hara dan senyawa organik dalam tanaman. Faktor lingkungan juga mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, terutama intensitas cahaya dan suhu sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanamanan khususnya bibit kayu manis. Pada saat
penelitian, pada tahap penyemaian awalnya bibit mengalami etiolasi karena
rendahnya intensitas cahaya, hal ini tentunya berpengaruh terhadap pertumbuhan
bibit kayu manis, akan tetapi berbeda kondisi saat dilapangan yaitu intensitas
cahaya cukup tinggi meskipun sudah menggunakan naungan. Oleh karena itu pada
saat pemindahan bibit kelapangan menyebabkan bibit kayu manis mengalami
gugur daun dan beberapa bibit kayu manis mati. Gugur daun menyebabkan proses
fotosintesis menjadi terganggu mengingat bahwa daun merupakan organ tanaman
yang cukup penting dalam proses fotosintesis.

Menurut Marschner (1995) cahaya dan suhu berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan bibit di persemaian. Intensitas cahaya yang
tinggi menyebabkan bibit tumbuh kerdil, daun kering dan gugur, bahkan dapat
berakibat bibit mati. Sedangkan intensitas cahaya yang rendah atau kurang akan
menimbulkan pengaruh yang kurang menguntungkan bagi pertumbuhan bibit
serta menyebabkan etiolasi pada bibit (Marschner , 1995; Sitompul dan Guritno,
1995).

Pemberian kompos Ara Sungsang memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun,
bobot kering tajuk, bobot kering akar, serta bobot kering tajuk akar pada bibit
kayu manis. Hal ini diduga karena kompos Ara Sungsang memberikan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang cukup namun lambat tersedia
sehingga pengaruhnya belum dapat terlihat secara nyata. Ketersedian bahan
organik yang lambat juga dapat mengakibatkan tanaman tumbuh kurang optimal,
sehingga pertumbuhan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Pertumbuhan
tanaman, khususnya tinggi tanaman dan daun akan lebih aktif dengan adanya
unsur hara N dalam jumlah yang cukup, karena nitrogen adalah unsur hara
penyusun klorofil yang penting dalam proses fotosintesis ( Lakitan, 2012 ). Dapat
dilihat pada Tabel 2 dan 4 bahwa pemberian kompos Ara Sungsang dengan
berbagai dosis tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun,
namun tinggi tanaman tertinggi terdapat pada pemberian 20 g dan jumlah daun
yang tertinggi terdapat pada pemberian 30 g dan kontrol, selain itu menurut
Hakim, et al (1986), peranan bahan organik ada yang bersifat langsung terhadap
tanaman, tetapi sebagian besar mempengaruhi tanaman melalui perubahan sifat



dan ciri tanah. Perubahan sifat dan ciri tanah antara lain pada peningkatan
kemampuan tanah menahan air, warna tanah menjadi coklat hingga hitam dan
sebagai pemantap agregat tanah, sekitar setengah dari kapasitas tukar kation
(KTK) berasal dari bahan organik.

Pertumbuhan diameter batang seiring dengan pertumbuhan tinggi
tanaman, yaitu jika tinggi tanaman lambat maka pertumbuhan diameter juga
lambat. Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa tinggi tanaman tertinggi adalah 20 g
dan diameter batang pada Tabel 3 tertinggi terdapat pada pemberian 20 g juga.
Hal ini sesuai dengan pendapat Riadany (2005) yang menyatakan bahwa
pertambahan diameter batang merupakan pertumbuhan sekunder yaitu
pertumbuhan kambium yang menyebabkan pertumbuhan ke samping.
Pertumbuhan diameter batang seiring dengan pertumbuhan tanaman, tanaman
kayu manis juga merupakan tanaman tahunan yang pertumbuhan vegetatifnya
lambat dan pertumbuhan diameter batang adalah pertumbuhan sekunder yang
merupakan lingkaran tahunan pada tanaman tua, pemberian kompos Ara
Sungsang mampu meningkatkan diameter bibit kayu manis namun belum
memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan diameter batang. Hal
yang sesuai dengan Harjadi (1993), bahwa beberapa tanaman budidaya pada
dasarnya tidak mengalami pertumbuhan diameter batang selama perkembangan
vegetatif dan penyaluran fotosintatnya ke bagian akar dan daun.

Bila tanaman atau bagian tanaman yang baru dipanen, dipanaskan pada
suhu 80°C selama 2 hari, maka hampir seluruh airnya menguap, bahan yang
tertinggal disebut bobot kering. Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 9, 10 dan
11) menunjukkan bahwa pemberian kompos Ara Sungsang dengan berbagai dosis
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel bobot kering tajuk, bobot kering akar
dan bobot kering tajuk akar. Peningkatan bobot kering tanaman sangat
dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Hal ini erat kaitannya
dengan fotosintat yang dihasilkan dari proses fotosintesis yang digunakan untuk
membangun jaringan dan sistem organ pada tanaman dimana intensitas cahaya
sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman khususnya dalam proses
fotosintesis. Hasil fotosintesis pada tanaman juga dapat dipergunakan pada bagian
bawah tanaman yaitu akar. Akar tidak selamanya tumbuh memanjang untuk
mencapai yang dibutuhkanya untuk pertumbuhan, apabila pertumbuhan bagian
atasnya seperti tajuk berjalan dengan baik maka pertumbuhan akarnya juga
berjalan dengan baik untuk keseimbangan bibitnya. Jika pertumbuhan tajuk baik,
maka jumlah hasil fotosintesis yang ditranslokasikan ke seluruh bagian tubuh
termasuk akar juga meningkat.

Wahid (1981) menyatakan bahwa intensitas cahaya rendah, akan
menyebabkan suhu rendah, kelembaban tinggi dan laju evaporasi rendah. Selain
itu, curah hujan merupakan salah satu faktor yang menentukan kelembaban dan
suhu, Pertumbuhan suatu tanaman meningkat jika suhu meningkat dan
kelembaban menurun, demikian pula sebaliknya. Kelembaban akan menentukan
ketersediaan air dalam tanah bagi pertumbuhan tanaman. Sebagaimana dengan
fungsi air bagi kehidupan tanaman, penurunan Kketersediaan air dapat
menyebabkan penurunan laju fotosintesis dan peningkatan laju pertumbuhan akar
(Anjum et al. 2011). Kondisi yang demikian menyebabkan pertumbuhan bagian
atas tanaman (tajuk) terhambat dan pertumbuhan bagian bawah tanaman (akar)
meningkat sehingga produktivitas tanaman yang dihasilkan menurun (Farooq et
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al. 2009). Maka apabila curah hujan terlalu rendah maupun tinggi akan
menyebabkan gangguan pada akar dan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman kayu manis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa : Pemberian
kompos Ara Sungsang dengan berbagai dosis tidak berpengaruh terhadap tinggi
tanaman, diameter batang, jumlah daun, bobot kering tajuk, bobot kering akar,
serta bobot kering tajuk akar pada bibit kayu manis,
2. Pemberian kompos Ara Sungsang dengan dosis 20 g merupakan dosis terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan bibit kayu manis.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dosis kompos ara
sungsang yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kayu manis adalah
20 g. Mengingat pentingnya budidaya tanaman kayu manis maka diperlukan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan kompos Ara Sunsang dalam
penentuan dosis yang tepat.
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